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Abstract 
 

This study aims to improve students ability to read and understand maps and spatial 
abilities in Social Science subjects. In this study, the researchers adopted the demonstration 
method and classroom action research as an effort to improve students' understanding and 
activeness in the classroom, the subjects in this study were grade 9 students with the data 
collection technique used was through tests. The results of the study were in the form of 
counseling students with demonstration methods including the use of teaching aids (non-
conventional) as a tool for students to learn. 
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Peningkatan Pemahaman dan Membaca Peta Siswa 

Kelas 9 SMP Al Firdaus Kabupaten Sukoharjo Melalui 

Metode Demonstrasi 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan 

memahami peta serta kemampuan spasial dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Pada penelitian ini peneliti mengadopsi metode demonstrasi dan penelitian tindakan kelas 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa didalam kelas, subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 9 dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah melalui tes. Hasil penelitian berbentuk penyuluhan terhadap siswa 

dengan metode demonstrasi meliputi penggunaan alat peraga (non konvensional) sebagai 

alat bantu siswa dalam belajar.  

Kata kunci: Kemampuan Membaca Peta ; Metode Demonstrasi ; Kemampuan Spasial  

1. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam pembangunan bangsa 

Indonesia. Pendidikan memberi kesempatan bagi siswa dalam meningkatkan potensinya 

serta membentuk watak individu bangsa yang lebih bermartabat hal tersebut terkandung 

dalam UUD 1945 (UU RI No. 20 Tahun 2003). Pendidikan yang baik tidak hanya terbatas 

pada pemahaman siswa tapi juga karakter pembetuk siswa yang nantinya dapat 

menghasilkan individu yang berkualitas dan dapat berkontribusi bagi bangsa dan negara. 

Tenaga pendidik memiliki peran penting dalam peningkatan Pendidikan siswa. Selain 

berperan dalam mengajar di kelas tenaga pendidik juga harus memiliki upaya dalam 

menyelesaikan dinamika yang terdapat pada siswa. Metode pembelajaran di SMP saat ini 

masih tersentralisasi pada guru yang mana guru merupakan menjadi pusat ilmu maupun 

informasi bagi siswa, hal ini membentuk siswa untuk lebih mendengarkan dan memiliki 

kecenderungan untuk pasif didalam kelas.  
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Berdasarkan hasil pengamatan pra penelitian di SMP Al Firdaus terlihat beberapa 

hal yang menjadi kekurangan terutama pada pembelajaran yang menggunakan peta 

sebagai materi utama, kekurangan tersebut terletak pada tenaga pendidik yang memiliki 

kesulitan pada komunikasi untuk menarik siswa agar aktif serta kurang memadainya alat 

demonstransi yang mendukung guru dalam mengajar. Selain itu terdapat beberapa hal 

yang membatasi kemampuan siswa dalam memahami peta seperti materi yang memaksa 

siswa untuk menghafal serta kurang matangnya konsep peta pada siswa. Jika ditinjau 

pada pemahaman peta, peta membutuhkan pemahaman spasial yang cukup tinggi. Jika 

tenaga pengajar tidak mampu memberi pemahaman yang menyeluruh terhadap siswa 

akan berakibat pada kurang tercapainya potensi pemahaman spasial siswa. 

Hasil pengamatan yang dilakukan menjadi alasan mengapa penelitian ini dilakukan, 

penelitian Tindakan kelas penting untuk dilakukan terlebih untuk melengkapi 

kekurangan pendekatan guru terhadap siswa. Hal ini nantinya akan sangat membantu 

guru meminimalisir keterbatasan pada pendekatanya kepada siswa. Metode penyampaian 

menggunakan demonstransi merupakan suatu upaya penyampaian materi menggunakan 

peragaan alat serta ilustrasi pada suatu proses oleh guru terhadap siswa, metode 

demonstrasi umumnya beriringan dengan penjelasan oleh guru. Penggunaan metode 

tersebut dapat menjadi peluang yang baik untuk tenaga pendidik dalam meningkatkan 

pemahaman pembacaan peta maupun dalam subjek pembelajaran lain. 

2. Metode 
Penelitian ini mengimplementasikan metode demonstransi. Metode ini bertujuan 

untuk meningkatkan dan mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas 9 SMP Al Firdaus 

dalam membaca peta serta permasalahan siswa dalam membaca peta, agar siswa dapat 

memahami peta tidak hanya sebatas pada membaca legenda namun juga dapat memahami 

tujuan, kegunaan, dan segala utilitas yang ada pada peta.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus yang mana dalam bulan tersebut 

peneliti meninjau kemampuan siswa dalam membaca peta serta pengajaran membaca 

dengan metode demonstrasi serta merefleksi tindakan pada demonstrasi dalam tahapan 

penyuluhan. 

2.1 Persiapan 

Pada tahap ini peneliti meninjau hasil pengamatan serta mengkaji aspek yang 

menjadi kekurangan dan kesulitan siswa dalam memahami peta. Dalam tahap ini peneliti 

merefleksikan apa yang menjadi kesulitan dan kekurangan siswa dalam membaca 

sehingga peneliti dapat membuat desain perencanaan pada pembelajaran berbasis 

demonstrasi untuk menindak masalah siswa dalam membaca peta.  

Pada desain perencanaan pembelajaran peneliti menentukan instrumen yang 

digunakan sebagai alat demonstrasi pembelajaran siswa. Pada tahap ini peneliti 

menggunakan peta tematik (Kualitatif dan Kuantitatif) serta citra cetak sebagai 

instrumen utama. 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 18 – 23 

Agustus 2022, berlokasi di SMP Al Firdaus, dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa. 

2.3 Prosedur Penilaian dan Evaluasi 

Pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami peta. Dalam tahap ini pula penilaian dilakukan peneliti untuk 

menilai tingkat kemampuan siswa dalam membaca dan memahami peta mulai pada tahap 
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pengamatan (sebelum penyuluhan) dan evaluasi (setelah penyuluhan) dan melihat hasil 

peningkatan penerapan metode demonstrasi pada pemahaman siswa dalam membaca dan 

memahami peta. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam bidang pembacaan dan 

pemahaman peta dapat dilihat dari hasil angket yang dibagikan berupa pre-test sebelum 

kegiatan dan post-test setelah kegiatan. Adapun hasil penelitian ini menghasilkan dua 

output penilaian untuk menilai kemapuan siswa dalam membaca dan memahami peta 

serta untuk melihat aktivitas siswa didalam kelas. Pada tahap pra penyuluhan (pre test) 

mengandung materi konsep dasar pada peta, kemudian pada tahap setelah penyuluhan 

(post test) peneliti memberikan beberapa studi kasus yang nantinya para siswa dapat 

menganalisis secara individu terkait dengan peta tematik sebagai langkah untuk 

memahami konten hingga aspek peta secara 

keseluruhan. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Pra Penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Penilaian Siswa 

Meninjau hasil serta pengamatan pada tabel 1 dan grafik 1 dapat terlihat penilaian 

pada pra penyuluhan masih cukup rendah hal ini terlihat pada kesulitan siswa dalam 

mengerjakan tes yang dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan kesulitan yang dialami 

oleh siswa sebagian besar tertuju pada pemahaman siswa tentang tujuan dari peta yang 

dibuat pasalnya pada soal yang diberikan peneliti menggunakan peta tematik dengan 
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tujuan untuk mengetahui peta persebaran dan peta administrasi serta untuk mengetahui 

tema dan tujuan suatu peta tematik dibuat. Selain itu kesulitan yang ditemukan oleh 

siswa tertuju pada legenda yang terdapat didalam soal, hal ini peneliti tujukan untuk 

mengetahui kepekaan siswa dalam menganalisis suatu cakupan wilayah serta untuk 

mengetahui kepekaan siswa akan objek-objek yang tercantum didalam peta. 

Melihat hasil pada penilaian pra penyuluhan peneliti melihat adanya potensi yang 

cukup baik bagi siswa, pasalnya pada hasil pengamatan siswa selama ini belajar dan 

memahami peta hanya sebatas menghafal legenda dan membuat peta buta, sehingga 

kemampuan siswa dalam memahami peta secara spasial dirasa sangat kurang.  

Berdasarkan hasil penialaian pra penyuluhan, peneliti selanjutnya melakukan 

penyuluhan dengan metode demonstrasi. Dalam proses penyuluhan peneliti menitik 

beratkan pada pemahaman konsep dasar mulai dari pemahaman peta secara unsur, 

manfaat, tujuan, jenis-jenis peta. Selain konsep dasar peneliti juga memberi materi 

tentang analisis peta tematik dengan dua tema kualitatif dan kuantitatif serta melihat 

objek dengan citra sebagai upaya peningkatan kemampuan spasial siswa. 

Kemudian penilaian setelah penyuluhan. Pada tahap ini peneliti melakukan penilaian 

secara tindakan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa dalam membaca 

peta serta menilai keaktifan kelas. Pada tahap ini diskusi lebih banyak dilakukan untuk 

melihat pola distribusi materi yang disampaikan oleh peneliti dapat tersampaikan dengan 

baik oleh siswa.  

Menurut Sardirman dalam pembelajaran aktivitas belajar sangat diperlukan hal 

tersebut berpengaruh pada proses belajar agar berlangsung dengan baik. Aktivitas belajar 

merupakan rangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat keaktifan siswa dalam belajar 

hingga berfikir, hal ini juga dapat menjadi penunjang dalam peningkatan prestasi siswa. 

Pada penilaian tahap ini siswa cenderung lebih berani dalam melontarkan apa yang 

menjadi hasil analisa siswa pada peta yang diujikan sehingga didalam tahap ini siswa 

lebih banyak menggunakan pemahaman spasial sebagai upaya dalam memahami peta. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan  

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Al Firdaus pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan metode 
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demonstrasi dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman membaca peta 

serta pemahaman spasial siswa. Berdasarkan hasil penyuluhan, siswa memiliki progress 

yang baik dalam pemahaman membaca peta serta keaktifan dikelas, hal ini cukup penting 

untuk dilakukan sebagai upaya prefentif bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar, hal ini baik dilakukan terutama pada materi pembelajaran yang bersinggungan 

dengan peta. 
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